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ABSTRACT
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pola tanam terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung dan
kedelai pada tanah podsolik, untuk mengetahui pengaruh pembenah tanah terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung dan
kedelai pada tanah podsolik dan untuk mengetahui interaksi antara pembenah tanah dan pola tanam terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman jagung dan kedelai pada tanah podsolik.  Penelitian ini dilakukan di Gampong Teureubeh, Mukim Jantho, Kecamatan Kota
Jantho, Kabupaten Aceh Besar dari bulan Agustus sampai Desember 2016. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) dengan pola faktorial 5 x 3 dengan 3 ulangan sehingga diperoleh 45 satuan percobaan. Faktor yang diteliti adalah pembenah
tanah (A) dan pola tanam (S). Faktor pembenah tanah terdiri dari A0=NPK 400 kg ha-1, A1=biochar 10 ton ha-1, A2=pupuk
kandang 10 ton ha-1, A3=biochar 10 ton ha-1 + NPK 400 kg ha-1 dan A4=pupuk kandang 10 ton ha-1 + NPK 400 kg ha-1. Faktor
pola tanam terdiri dari S1=monokultur kedelai, S2=monokulur jagung dan S3=tumpangsari jagung-kedelai. Penggunaan pembenah
tanah pupuk kandang 10 ton ha-1 dan pupuk kandang 10 ton ha-1 + NPK 400 kg ha-1 secara umum menghasilkan pertumbuhan
tanaman jagung yang lebih baik. Penggunaan pola tanam monokultur secara umum menghasilkan pertumbuhan, hasil tanaman
jagung  dan pertumbuhan tanaman kedelai yang lebih baik serta penggunaan pola tanam tumpangsari menghasikan hasil tanaman
kedelai yang lebih baik. Terdapat interaksi antara pembenah tanah dan pola tanam terhadap bobot brangkasan basah dengan yang
terberat yaitu kandang 10 ton ha-1 pada pola tanam monokultur kedelai.
